BAB Il
PENDEKATAN SETSDAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PEMBELAJARAN BIOLOGI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentani+hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masal&misejsehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Kajustaka ini berfungsi
sebagai dasar otentik tentang orisinalitas danlie@apenelitian. Sebelum
penelitian ini dilakukan, sudah ada penelitian-fitaa yang sejenis, tetapi
dalam hal tertentu penelitian ini menunjukkan adapgrbedaan. Berikut ini
diantara penelitian yang dapat penulis dokumerdasikebagai kajian
pustaka.

Penelitian Listiyono Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan
Belajar Mengajar llmu Pengetahuan Alam Melalui Mbd&embelajaran
Penemuan Konsep Dengan Pendekatan Sailingtemasis(Sangkungan
Teknologi dan Masyarakat)Penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran penemuan konsep dengan pendekatangteailas mampu
meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Menjadi ehgéing operasional
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dan memlgermhbentukan sikap
iimiah pada siswa. Menanamkan kebiasaan sikap margktelah
melaksanakan aktivitas atau kegiatan. Memberikawasan kepada siswa
bahwa materi pembelajaran IPA selalu berkaitan aenmsur Sailingtemas.

Skripsi Fitriani Mubarokahltmplementasi Pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, and Society) Dalam Penjdo@la Biologi (Studi
Tindakan Materi Pokok Lingkungan Kelas X-C MA NUrWuHuda
Mangkang Semarang Tahun 2007/2008enelitian ini menunjukkan
adanya perubahan kemampuan hasil belajar siswm gal@ses pembelajaran
yaitu kesiapan dan keaktifan pada saat proses pajenias, adanya

peningkatan ketuntasan belajar.
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Skripsi Anik Sukaifah Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Kelas X Semestma@@ di Madrasah
Aliyah Negeri Demak Tahur012”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidik menanamkan nilai karakter dalam pelaksapaanbelajaran biologi
khususnya pada materi pokok ekosistem, antara: legfigius, kerja keras,
toleransi, rasa ingin tahu, komunikatif, menghagaistasi, tanggung jawab,
dan peduli lingkungan.

Dalam penelitian yang sedang dilakukan ini tidakn@adengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Karena penelitian difokuskan pada
pendekatan SETS dan pendidikan karakter yang démehtasikan dalam
pembelajaran biologi materi pokok sistem reprodukanusia dalam upaya

meningkatkan minat belajar dan keaktifan siswa.

B. Kerangka Teoritik
1. Pendekatan SETS dan Pendidikan Karakter
a. Hakekat Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukitile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdi&acerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukamga, masyarakat,
bangsa, dan negafa.Pendidikan juga berarti proses pengembangan
berbagai protensi yang ada dalam diri manusia daaat berkembang
dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya dan jumgklingannnya.
Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, besfung
mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu keegasi mendatang.

Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaaamglsa dan

! Kemendiknas “UndangUndang Kementrian Pendidikan sidtel” dalam

http://id.wikisource.org/wiki/UndangUndang_Republikdonsia_ Nomor 20 Tahun_ 2003.
diakses 27 September 2012.

2 D. Yahya Khan,Pendidikan Karakter Berbasis Potensi DirfYogyakarta: Pelangi
Publising, 2010), him. 1.
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menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa [&elain

mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untukmgembangkan
nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu meéinfalai-nilai budaya

bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini daa yang akan
datang, serta mengembangkan prestasi baru yangadnetgrakter
baru bangsa.

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi laardakari
karakter itu menghendaki suatu proses yang berketam dilakukan
melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam kium
(kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, Isgsi@ntropologi,
bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama,igikad jasmani
dan olahraga, seni, serta ketrampifan).

. Definisi Belajar

Belajar adalah proses melibatkan manusia secanag goar
orang sebagai satu kesatuan organisme sehinggalitg@grubahan
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Memnwier, dalam
proses belajar dapat dibedakan tiga fase yaitunrdsi, transformasi,
dan evaluasl.

Menurut pandangan tradisional belajar sekedar ikiart
sebagai usaha memperoleh dan mengumpulkan sejuritain
pengetahuan, atau belajar adalah usaha mendapptyetahuan
melalui pengalaman.

Muhibbin Syah berpendapat bahwa belajar adalahp&aha
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relanetap sebagai

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungarg yaelibatkan

3 UU kemendiknas dalam
http://id.wikisource.org/wiki/UndangUndang_Republikdonsia Nomor 20 Tahun 2003.

diakses 27 September 2012.

* S. NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengaj#akarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), him. 9.

® Burhan NurgiyantoroDasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekpl@fiogyakarta:
BPFE Yogyakarta, 2008), him. 58.
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proses kognitif. Azhar Arsyad mengatakan bahwa belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang &ngymungkin
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkatggiahuan,
ketrampilan, dan sikapnya.

Sedangkan menuridilgrad dan Bower seperti yang dikutip
oleh Baharudin dan Esa Nur Wahyuni belajar memdiki: 1)to gain
knowledge, comprehension, or mastery of trough réxpee or study,
2) to fix in the memory or memoriz&) to acquire trough experience;
4) to become in forme of the find duMenurut definisi tersebut,
belajar memiliki pengertian 1) untuk menumbuhkamgstahuan,
penguasaan atau pengalaman ataupun pembelajaran @suntuk
memperbaiki di dalam atau ingatan menghafal, 3ykumiemperoleh
pengalaman dasar, 4) untuk menjadi dalam pembeamnfudsacarian.

Abin Syamsudin Makmun (2007) mengatakan bahwa delaj
adalah suatu proses perubahan perilaku atau prisadeorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.skdangnenurut
Muhibbin Syah belajar merupakan proses memperotiggtahuan
(psikologi  kognitif). Belajar juga diartikan pulaelsagai suatu
perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgebagai hasil
latihan yang diperkuat.

c. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society)
1) Sejarah SETS
SETS EGcience, Environment, Technology, and Sogiety
berkembang dari pendidikan STSc{ence, Technology, and
Society atau STM yaitu Sains teknologi dan masyarakatdéllo

STM ini dimaksudkan untuk menjembatani kesenjarggns dan

®Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Béum. 92.
" Azhar ArsyadMedia PembelajaraiiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 1

8 Baharudin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar dan Pembelajaradogjakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2009), him. 13.

°Noer RohmahPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Sukses Offset, 2012), him 172.
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teknologi dengan kebutuhan masyarakat sebagai peaggains
dan teknologi.

Sains, teknologi, dan masyarakat memiliki keteddit
karena masyarakat membutuhkan sains dan teknolegagsi
media untuk mempermudah dan mensejahterakan kedridya.
Oleh karena itu, sains dan teknologi sangat digafwdalam upaya
memecahkan berbagai permasalahan atau isu-isu tegjagi di
masyarakat.

Model STM dapat membantu siswa untuk memiliki asr
sains dan teknologi karena secara tidak langsunglicii& siswa
menjadi warga masyarakat yang sadar akan saingedtaologi.
Melalui STM ini, diharapkan para siswa mempunyagagan
untuk peduli terhadap lingkungan sekitar dan jugduti terhadap
isu-isu yang berkembang di lingkungannya serta @isg isu-isu
tersebut dengan  mengaplikasikan  pemahaman  tentang
pengetahuannya.

Tujuan STM itu sendiri adalah untuk mempersiapkawa
sebagai anggota masyarakat yang dapat menerapkan da
mengamalkan nilai-nilai sains dan teknologi dalamngka
mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat.

2) Hakekat SETS

Lingkungan Environmen) dalam pendidikan STM tidak
dicantumkan padahal lingkungan mempunyai peran \aegar
bagi perkembangan sains dan teknologi. Tanpa mémijdean
lingkungan itu sendiri, maka lambat laun akan thrja
ketidakseimbangan yang berdampak buruk bagi unsims,s
teknologi, atau masyarakat itu sendiri. SehinggacuLSETS.

Dalam konteks pendidikan SETS, urutan ringkasanSSET

membawa pesan bahwa untuk menggunakan sains ¢Sngdrke

19 Nana JumhanaPembelajaran llmu Pengetahuan Alafdakarta: Dirjen Pend. Islam
Depag. RI, 2009), him. 71.
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bentuk teknologi (T) dalam memenuhi kebutuhan maded (S-

kedua) diperlukan pemikiran tentang berbagai ingslikya pada
lingkungan (E) secara fisik maupun mental. Seddek tlangsung,

hal ini menggambarkan arah pendidikan SETS vyangatifrel
memiliki kepedulian terhadap lingkungan kehidupaauasistem

kehidupan (manusia) yang memuat juga unsur-unsiiSStelain

lingkungan (E). hal ini perlu ditekankan karenahutaanusianya
yang memerlukan pendidikan ini untuk diperkenalkan.

Hakekat SETS dalam pendidikan merefleksikan bagsama
harus melakukan dan apa saja yang bisa dijangledwupandidikan
SETS. Pendidikan SETS harus mampu membuat pesmlita d
yang mempelajarinya baik siswa maupun warga malsyabenar-
benar,mengerti hubungan tiap-tiap elemen dalam SHUBungan
yang tidak terpisahkan antara sains, lingkungaknaiegi dan
masyarakat merupakan hubungan timbal balik duayaaf dapat
dikaji manfaat-manfaat maupun kerugian-kerugian gyan
dihasilkan. Pada akhirnya peserta didik mampu meaijadan
mengatasi setiap problem yang berkaitan denganykakabumi
maupun isu-isu sosial serta isu-isu global, hinggda akhirnya
bermuara menyelamatkan bumi.

Hubungan antar komponen SETScience, Environment,

Technology, and Sociétgapat digambarkan sebagai berikut :

YAhmad Binadja, Hakekat dan Tujuan Pendidikan SETScience, Environment,
Technology, and Societyjim. 1-2.
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Gambar 2.1
Keterkaitan antar unsur SETS dengan lingkungan axlefpkus
perhatiaf’

3) Tujuan SETS
Adapun tujuan pendekatan SETS adalah sebagai beriku

a) Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan pendralaj
dan bukan pengajaran;

b) Memperoleh dorongan dan menerima inisiatif seaami;

c) Memperhatikan siswa sebagai makhluk hidup yang hi@mi
keinginan dan tujuan;

d) Mengambil berat peranan pengalaman siswa dalamegpros
pembelajaran;

e) Memperoleh bimbingan untuk mengembangkan rasa itadjia
terhadap alam dan segala hal;

f) Pendidikan memperhatikan model dan mental siswa;

g) Menekankan perlunya atau pentingnya kinerja danapaman
ketika memulai pembelajaran;

h) Mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam peraimgan
dengan guru dan sesama pelajar secara bersaoze(ativé;

i) Melibatkan siswa dalam situasi yang sebenarnya, dan

mempertimbangkan keyakinan serta sikap siSwa.

2Ahmad Binadja, Hakekat dan Tujuan Pendidikan SETScience, Environment,
Technology, and Societyjim. 20.
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SETS mencakup topik dan konsep yang berhubungan
dengan sains, lingkungan, teknologi dan hal-halgybaerkenaan
dengan masyarakat. SETS membahas tentang hal-hsifabe
nyata, yang dapat dipahami, dapat dibahas dan ddiphat.
Membicarakan unsur-unsur SETS secara terpisahtbpeahatian
khusus sedang diberikan pada unsur SETS tersehttubsur ini
selanjutnya dicoba untuk menghubungkan keberadaasek sains
dalam semua unsur SETS agar bisa didapatkan gambaram
peran konsep tersebut dalam unsur-unsur SETS gang/h.

Penerapan SETS dalam pembelajaran untuk tingkatadek
disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa. Tk yang
menyangkut isi SETS di luar materi pengajaran dippkan oleh
guru sesuai dengan jenjang pendidikan siswa. Adapetode
yang digunakan dalam pendekatan SETS yaitu diskbservasi,
wawancara, karya wisata, eksperimen, cefablem solving
tanya jawab, curah pendapét.

d. Pendidikan Karakter
1) Definis pendidikan kar akter

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, karakter
didefinisikan sebagai tabiat; sifat-sifat kejiwaakhlak, dan budi
pekerti yang memebedakan seseorang dengan yangwatak,
sedang kata berkarakter diterjemahkan sebagai memaptabiat;
mempunyai kepribadian; berwatak. Karakter adal&bpspribadi
yang stabil hasil proses konsolidasi secara prdgies dinamis,
integrasi pertanyaan dan tindaKanDirjen Pendidikan Agama

Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia (2010)

3 Ahmad Binadja, Hakekat Dan Tujuan Pendidikan SETScience, Environment,
Technology, and Societyjim. 92.

¥ Ahmad Binadja, Hakekat Dan Tujuan Pendidikan SETScience, Environment,
Technology, and Society)im. 94.

5 D. Yahya KhanPendidikan Karakter Berbasis Potensi Dinim. 1.
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mengemukakan bahwa karaktehdracte) dapat diartikan sebagai
totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapatlentifikasi pada
perilaku individu yang bersifat unik, dalam artiugus ciri-ciri ini
membedakan antara satu individu dengan yang laitfnya

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan carakiberf
dan perilaku yang membantu individu untuk hidup deakerja
sama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegamaetabantu
mereka untuk membuat keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain pendidikarakter
mengajarkan anak didik berpikir cerdas, mengakitivtek tengah
secara alanti’ Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti
plus, yaitu yang melibatkan aspek teori pengetah(aagnitive,
perasaan f¢eling, dan tindakan gction). Menurut Thomas
Lickona, tanpa ketiga aspek ini maka pendidikarakisr tidak
akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus dilakus@ecara
sistematis dan berkelanjut&h.

Pendidikan karakter sering disamakan dengan peaatidi
budi pekerti. Hal ini dikarenakan landasan yangudakan dalam
implementasinya sama, diantaranya mengacu pada-nitéda
agama, nilai budaya, nilai-nilai pancasila dan dojpendidikan
nasional. Pendidikan budi pekerti mempunyai saskegnibadian
siswa, khususnya unsur karakter atau watak yangamelung hati
nurani sebagai kesadaran diri untuk berbuat kednajiBudi pekerti
adalah watak atau tabiat khusus seseorang untbkdtesopan dan
menghargai pihak lain yang tercermin dalam peuiladtan

kehidupannya. Sedangkan watak merupakan keseluddrangan

16 E. MulyasaManajemen Pendidikan Kartde, him. 2.
Y D. Yahya KhanPendidikan Karakter Berbasis Potensi Dinim. 1.

8 Masnur Muslich,Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Miitiiensional
him. 29.
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sikap, keputusan, kebiasaaan, dan nilai moral smsgyang baik,
yang dicakup dalam satu istilah sebagai kebajikan.
Pendidikan moral berusaha untuk mengembangkan pola
prilaku seseorang sesuai dengan kehendak masyakatetndak
ini berwujud moralitas atau kesusilaan yang berilsii kehidupan
yang berbeda dalam masyarakat. Seseorang dapatakdika
berkarakter atau berwatak jika telah berhasil meyeilai-nilai
dan kenyataan yang dikehendaki masyarakat sertanakgn
sebagai kekuatan moral dalam kehidupariflya.
2) Prinsip pendidikan kar akter
Karakter itu tidak dapat dikembangkan secara celpat

segeraifstan), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang,
cermat, dan sistematis. Berdasarkan perspektif ymmgembang
dalam sejarah pemikiran manusia, pendidikan karakigrus
dilakukan tahap-tahap perkembangnan anak sejakdirsiaampai
dewasa. Setidaknya berdasarkan pemikiran psikdoglberg
(1992) dan ahli pendidikan dasaMarlene Lockheed(1990),
terdapat empat tahap pendidikan karakter yang pdithkukan
yaitu :
a) Tahap pembiasaan sebagai awal perkembangan kaaakier
b) Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, ,sikap

perilaku, dan karakter siswa.
c) Tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakarasiglam

kenyataan sehari-hari.
d) Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi daviasmelalui

penilaian tahap seluruh sikap dan perilaku yarahtelifahami

dan dilakukan serta bagaimana dampak dan kemanfyata

dalam kehidupan bagi dirinya maupun orang fain.

19 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspeRefubahan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 18-19.

20 Nana Jumhan&embelajaran llmu Pengetahuan Alanim. 62.
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3) Karakter dalam pandangan Islam

Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisdari
etika-etika Islam dan pentingnya komparasi antied dan wahyu
dalam menentukan nilai-nilai moral terbuka untugeddebatkan.
Dalam Islam terdapat tiga hal nilai utama, yaithlak, adab, dan
keteladanan.

Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawahrsela
syari'ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan &elab
merujuk pada sikap yang dihubungkan dengan tindg&kal yang
baik. Dan keteladanan merujuk pada kualitas karakng
ditampilkan oleh seorang muslim yang baik dan mangi
keteladanan Nabi Muhammad SAW. Ketiga nilai inilgang
menjadi pilar pendidikan karakter dalam Isl&m.

Betapa mulianya akhlak yang dimilki Nabi Muhammad
SAW, sebagai Uswatun Khasanah (teladan yang baik).

Sebagaimana firman Allah dalam sub&tAhzabayat 21 :

ORx AEAE e ¢ A<D OO AW
NOGOERNL * P oS SINERO0
¢ $) AXl@D TAOW. erw <Oec#O0ORO

X P orSe B-ORK 7040
L 12 258 Sl N P L A2 21N X0 NRVOPeaity dm
S CGOBYN X< A 2 oS L 2 IRdEaaRY 1 X dm |

D P

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah i s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangnglerap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan danyak
menyebut Allah”’(Q.S. Al-Ahzab : 2%

4) Nilai-nilai pendidikan kar akter

2! Nana Jumhan&embelajaran llmu Pengetahuan Alanim. 58.
%2 pepartemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannydJakarta: Depag RI, 1990) yang

disadur dari Al-Qur'an dan Terjemahannyshaf Al Madinah An NabawiyaRercetakan Al-
Qur'anul Karim Raja Fath Madinah Al Munawaroh, h&70.

20



Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan padan

pilar karakter dasar. Megawangi, pencetus pendidikarakter di

Indonesia telah menyusun 9 pilar karakter muliagyselanyaknya

dijadikan acuan dalam pendidikan karakter, baik sékolah

maupun diluar sekolah, yaitu sebagai berikut :Gihta Allah dan
kebenaran, (2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiB)

Amanah, (4) Hormat dan santun, (5) Kasih sayandulpedan

kerja sama, (6) Percaya diri, kreatif, dan pantarenyerah, (7)

Adil dan berjiwa kepemimpinan, (8) Baik dan rendteti, dan (9)

Toleran dan cinta dam&.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kaea

di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat santierikut ini :

a) Agama masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat) dangsa
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercaymaBagara
politis, kehidupan kenegaraan pun didasari padai-mnilai
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangamika
nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsau$
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang beraszi
agama.

b) Pancasila negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan
atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan keaag
yang disebut Pancasila. Pancasédedapat pada Pembukaan
UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasaapgang
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yarengatur
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatardaya,
dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangdajumsar
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang by

yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemadan

2 E. MulyasaManajemen Pendidikan Karte¢, him 5.
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menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehiduparsgtzagai
warga negara.

c) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari olti-milai
budaya yang diakui masyarakat itMilai-nilai budaya itu
dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap &oatsep
dan arti dalam komunikasi antar anggota masyaraka®osisi
budaya yang demikian penting dalam kehidupan makgar
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalamigi&ad
budaya dan karakter bangsa.

d) Tujuan Pendidikan Nasionakebagai rumusan kualitas yang
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dik@ngkan
oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jengemgjalur.
Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai
kemanusiaanyang harus dimiliki warga negara Indonesia.
Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adaamber
yang paling operasional dalam pengembangan pegidik
budaya dan karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentdika
sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karaktangsa
seperti pada tabel berikut iffi.

Tabel 2.1
Nilai dan deskripsi nilai budaya dan kar akter bangsa

No Nilai Deskripsi

1. | Religius Sikap dan perilaku patuh dalam melaksangkan
ajaran agama yang dianutnya, toleran

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

% puskur Balitbang KemendiknasPéngembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsd, dalam http://gurupembaru.com/home/wp-content/upload/doadi2011/11/panduan-
penerapan-pendidikan--karakter-bangsa.piigkses 12 Januari 2012, him 8-10.
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Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
menjadikan dirinya sebagai orang yang se
dapat dipercaya dalam perkataan, tindal
dan pekerjaan.

upaya

lalu
an,

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghar
perbedaan agama, suku, etnis,
sikap, dan tindakan orang lain yang berb
dari dirinya.

pai

pendapat,

eda

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib

dan patuh pada berbagai ketentuan

peraturan.

dan

Kerja kera

Perilaku yang menunjukkan upaya sungg

uh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan

belajar dan tugas, serta menyelesaikan t
dengan sebaik-baiknya.

Igas

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu unt
menghasilkan cara atau hasil baru dari ses
yang telah dimiliki

uk
uatu

Mandiri

tidak mud
lain  dala

Sikap dan perilaku yang
tergantung pada orang
menyelesaikan tugas-tugas.

ah
Am

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak ya
menilai sama hak dan kewajiban dirinya ¢
orang lain.

ng
lan

Rasa ingin
tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berup
untuk mengetahui lebih mendalam d
meluas dari sesuatu yang dipelajarin
dilihat, dan didengar.

aya
an
ya,

10

Semangat
kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawas
yang menempatkan kepentingan bangsa
negara di atas kepentingan diri d
kelompoknya.

s5an
dan
an

11

Cinta tanah
air

Cara Dberfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
penghargaan yang tinggi terhadap bal
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonon
dan politik bangsa.

dan
asa

23



12| Menghargai| Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
prestasi untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
13| Bersahabat/| Tindakan memperlihatkan rasa senang
Komunikatif berbicarg, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain.
14| Cinta dame | Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang|dan
aman atas kehadiran dirinya.
15| Gemar Kebiasaan menyediakan  waktu  untuk
membaca | membaca berbagai bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.
16| Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
lingkungan | mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.
17| Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
sosial bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.
18| Tanggung | Sikap dan perilaku seseorang untuk
jawab melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sengdiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sekolah dan guru dapat menambah ataupun mengurangi

nilai-nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan magkgar yang

dilayani sekolah dan hakekat SK/KD dan materi bahasuatu
mata pelajaran. Dalam PERMENDIKNAS No. 23/ 2006asac

formal sudah digariskan standar kompetensi kelalusatuk

masing-masing satuan pendidikan.

2. ProsesPembelajaran

% zZubaedi,Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasi dalanmbaga Pendidikahlm.

16.
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a. Definis Pembelajaran

Pembelajaran dalam pendidikan berasal dari kattructior?
yang berarti pengajaran. Menurut E. Mulyasa pend@a pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara siswgastelingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yariih leaik®
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggaoédaguru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana Ibeataganperoleh
dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan<ikap.

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan
demikian pencapaian standar proses untuk meningkaiualitas
pendidikan dapat dimulai dari menganalisis setiamponen yang
dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembaelajara

Melakukan pembelajaran di kelas berarti membelajadiswa
secara terkondisi. Siswa belajar dengan mendengemyimak,
melihat, meniru apa yang diinformasikan oleh guaudasilitator di
depan kelas. Dengan belajar seperti ini siswa nildnpitilaku sesuai
tujuan yang dirancang guru sebelumf¥a.

b. Strategi Pembelajaran

Makna pembelajaran dalam konteks standar prosedidieam
ditujukan oleh beberapa ciri yaitu; pembelajaraalatul proses berfikir,
proses pembelajaran adalah memanfaatkan potensd(, alan
pembelajaran berlangsung sepanjang hayat.

Dalam standar proses pendidikan, pembelajaran alidestuk

membelajarkan siswa sebagai subyek belajar. Derigda lain,

% E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakter;stikplementasi dan
Inovasi Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 100.

2" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him. 157.

28 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT@FRakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 72.

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan,(Jakarta:
Prenada Media Group, 2006), him. 107.
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pembelajaran ditekankan atau berorientasi padavitakti siswa
(PBAS)°

Berikut merupakan model-model strategi pembelajaran
1) Strategi pembelajaran ekspositori (SPE)

SPE adalah strategi pembelajaran yang menekankeau&e
proses penyampaian materi secara verbal dari spgam kepada
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai pelsgaran
secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajadisampaikan
langsung oleh guru, siswa tidak dituntut untuk nmemlean materi
itu. Strategi ekspositori lebih menekankan kepaaesgs bertutur,
maka sering dinamakan istilah strategialk and talk **

2) Strategi pembelajaran inkuiri (SPI)

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian &iagi
pembelajaran yang menekankan proses berfikir sdaétia dan
analitis untuk mencari dan menemukan jawaban datusmasalah
yang dipertanyakan. Proses itu sendiri biasanykaiian melalui
tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pefabbataini sering
dinamakan stratedneuristic yanag berasal dari bahasa Yunani,
yaitu heuriskeinyang berarti saya menemukn.

3) Strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM)

SPBM dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses pexigeles
masalah yang dihadapi secara ilmiah. Terdapatidutama dari
SPBM, vyaitu: merupakan aktivitas pembelajaran, viks
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masatkn
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakarekatamal

berfikir secara ilmiafi®

%wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan him. 135.
31 wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadtdikanhim. 179.

%2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadtdikanhlm. 196.

$wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan him. 214.
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4) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir
(SPPK B)

SPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpu kepad
pengembangan kemampuan berfikir siswa melalui heladakta-
fakta atau pengalaman anak sebagai bahan unutk cabare
masalah yang diajukan. Terdapat beberapa hal yenkgndung
dalam pengertian di atas. Pertama, SPPKB adalahelmod
pembelajaran yagn bertumpu pada pengembangan keraemp
berfikir, kedua telaahan fakta-fakta sosial atangadaman sosial
merupakan dasar pengembangan kemampuan berfiktigake
sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan anak untulecadkan
masalah-masalah sosial sesuai taraf perkembangéri‘an

5) Strategi pembelajaran kooper atif (SPK)

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaianatagi
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompdk#k@ok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yamgmdiskan.
Ada empat unsur penting dalam SPK, yaitu : (1) gdgmeserta
dalam kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3ngaaupaya
belajar setiap anggota kelompok, dan (4) adanyetuyang harus
dicapai®®

6) Strategi pembelajaran konstektual (CTL)

Contextual teaching and learningdalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses kataenilsiswa
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatangseh
mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kedandu

mereka. CTL menekankan proses keterlibatan siswtukun

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan him. 226-
227.

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadtdikanhim. 241.
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menemukan materi, mendorong siswa dapat menemukamgan
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan anyatan
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalaimugm>°
7) Strategi pembelajaran afektif
Pembelajaran ini mengarahkan untuk mencapai pé<aatidi
yang bukan hanya dimensi kognitif tetapi juga sikdpn
keterampilan. Strategi model ini lebih dikenal demgendidikan
nilai dan sikap. Strategi pembelajaran sikap padaumnya
menghadapkan siswa pada situasi yang mengandurilik katau
situasi yang problematis. Melalui situasi ini dégakan siswa dapat
mengambil keputusan berdasarkan nilai yang dianggapaik®’
3. Hakekat Pembelajaran I PA/Sains
a. llmu Pengetahuan Alam (1PA)

Secara ringkas dapat dikatakan IPA merupakan usamasia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan tepag
(correc) pada sasaran, serta menggunakan prosedur yaag (rag),
dan dijelaskan dengan penalaran yang sakihdj sehingga hasilnya
kesimpulan yang betutr(ith). Jadi IPA mengandung tiga hal : proses
(usaha memahami alam semesta), prosedur (pengalyatgntepat
dan prosedurnya benar), dan produk (kesimpulaneia)t®

Pengertian IPA atau sains meliputi tiga hal, antaira:

1) Hasil-Hasil IPA
Hasil IPA meliputi prinsip, fakta, konsep, teorgrdhukum.
Pemebentukan hasil IPA merupakan hasil data ygoeyaleh dari
observasi. Data adalah fakta yang diketahui kongisi Konsep
adalah ide atau gagasan yang digeneralisasikardatbstraksikan

dari pengalaman. Prinsip adalah generalisasi dansdp yang

% wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadtdikanhim. 255.
37 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikanhlm. 274.

%8 Nana Jumhan&embelajaran llmu Pengetahuan Alanim. 2.
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berhubungan. Hukum adalah generalisasi dari kokeapep yang
digunakan untuk menjelaskan banyak gejala. Teaslaidmodel
abstrak yang dipakai untuk menjelaskan berlakumyssip-prinsip
atau hukum-hukum.
2) Proses IPA
Proses IPA disebut juga metode ilmiah yang mempgunya
langkah-langkah, merumuskan masalah dan mengitastif
merumuskan, hipotesis, merencanakan, dan melaksanak
kegiatan/eksperimen., mengumpulkan data, menguleegbali
dengan ekperimen, menarik kesimpulan. Dalam memialokam
menerapkan metode ilmiah siswa aktif dan berlatialard
melakukan observasi, berfikir logis, melakukan ekspen,
berkomunikasi verbal maupun non verbal, memecahiasalah.
3) Nilai dan Sikap IPA
Selama melakukan metode ilmiah melalui proses IPA
diharapkan siswa memiliki sikap-sikap obyektif, ujyj terbuka,
komunikatif, dan aktif melakukan kegiatan. Untuknoapai tujuan
tersebut siswa perlu dilatih untuk selalu ingin utafmuncul
keaktifan bertanya sesuai materi), rendah hatir ja¢kun dan teliti,
obyektif, terbuka, dan mawas dfifi.
b. Pembelajaran Biologi
Kata biologi berasal dari bahasa yunani, Kates yang artinya
makhluk hidup damogosyang artinya ilmu. Biologi adalah ilmu yang
mempelajari segala aspek yang berkaitan erat demgéchluk hidup
baik struktur luar rhorfolog) struktur dalam gnatom), jaringan
pembangun struktur tubuhhiétolog), dan kerja dari sistem tubuh

(fisiologi). Luasnya obyek yang dikaji dalam disiplin iimuoloigi

39 Listiyono, “Model Pembelajaran Penemuan KonsepamaMeningkatkan Aktivitas
KBM IPA Bervisi Qur'an-Hadits Dengan Pendekatan SETTesis (Semarang: UNNES, 2003),
him. 19-20.
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menyebabkan biologi berkembang dan membentuk cab#siglin
ilmu tersendirf*

Pembelajaran Biologi mempunyai Kkarkteristik tersend
dibandingkan dengan ilmu-ilmu alam lainnya, beldjaiogi berarti
upaya untuk mengenal proses kehidupan nyata dikdmgan.
Berupaya mengenali diri sendiri sebagai makhlukividd maupun
sosial. Sehingga dengan belajar biologi diharapkapat bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas dan lulusan hidup manwengan
lingkungan. Biologi merupakan wahana untuk menitigka
pengetahuan, ketrampilan, sikap, nilai, dan tanggjawab kepada
lingkungan, masyarakat, bangsa serta negara, yamgndn dan
bertakwa kepada Allah SWH.

Mata pelajaran Biologi di SMA/MA dan sederajat
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analisigjuktif, dan
deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitlemgan
peristiwa alam sekitd?.

4. Minat, Motivas dan Aktivitas dalam Belajar
a. Minat Belgjar

Menurut Djalali, minat adalah penerimaan akan suatu
hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu dilirar Semakin kuat
atau dekat hubungan tersbut, semakin besar minatnya

Menurut M. Alisuf Sabri, minat adalah suatu kecendgan
untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatarsseterus

menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaataima perasaan

4% Imam Santos@iologi Dan Kecakapan HidygJakarta: Ganeca Exact, 2004), him. 5.

“1 Dasim BudimansyahModel Pembelajaran Berbasis PortofoliBiologi, (Bandung:
Genesindo,2003), him. 1.

2 Nani Rosijati Kegiatan Belajar Mengajar Efekfit{Jakarta: Depdiknas, 2006), him. 45.

“3 Djalali, Psikologi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 121.
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senand? Sedangkan Abd. Rachman Abror, mendiskripsikan mina
sebagai daya gerak yang bisa mendorong diri maeatarik pada
orang, benda, atau kegiatan.

Jadi Minat Belajar adalah suatu kecenderungan diman
seseorang memperhatikan dan menyenangi suatu taktiyiang
dimana aktivitas itu dapat merubah tingkah lakkasi kebiasaan,
ilmu pengetahuan, dan ketrampilan pada diri orarggbut.

b. Motivas Belgjar

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendoroege®rang
untuk melakukan sesuatu. Banyak bakat yang takebdskng karena
tidak diperolehnya motivasi yang tefat.

Dalam dunia belajar mengajar sangat diperlukan yadan
motivasi.Motivation is an essential condition of leranirtgasil belajar
akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makinatemotivasi yang
diberikan, makin berhasil pula pelajaran itu. Jadotivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajarpbagisiswa, dan
motivasi ini selalu bertalian dengan suatu tujtfan.

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Vdsiti
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minatngghi tepatlah
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokoks@sobelajar itu
akan berjalan lancar kalau disertai dengan nifat.

c. Aktivitasdalam Belajar
Mengapa dalam belajar diperlukan aktivitas? Sebabap

prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untukigubah tingkah

* M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasior(dhkarta:
Pedoman limu Jaya, 2010), him 84.

“Abd. Rachman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
1993), him. 112.

“6 Noer RohmahPsikologi Pendidikanhlm. 198.
*"Noer RohmahPsikologi Pendidikanhlm. 250.

“8Noer RohmahPsikologi Pendidikaphlm. 259.
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laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajalakatidak ada

aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakangipiratau asas yang

sangat penting didalam interaksi belajar menddj&ekolah adalah

salah satu pusat kegiatan melakukan belajar. Denlgamkian, di

sekolah merupakan arena mengembangkan aktivitas.

Proses belajar tidak bersifat tunggal saja, tertddesbagai
jenis atau bentuk belajar. Seperti yang dikemukakahA. De Block
dengan berpegang pada beberapa aspek kepribaalitan, y
1) Belajar dinamik atau konatif merupakan dorongan ukint

berkehendak, bertindak dalam memenuhi kebutuharaisdengan
tujuan yang diinginkan. Berkehendak adalah suavitdd psikis,
yang terarah pada pemenuhan kebutuhan biologiertskpbutuhan
akan mengistirahatkan tubuh atau mendapatkan makana
Kebutuhan itu dapat juga merupakan kebutuhan pmiksl seperti
kebutuhan akan pengetahuan dan lingkungan hidug yaman.
Berkehendak bukan sekedar berkeinginan saja, rkalaiberdaya
upaya nyata untuk mencapai apa yang dikehendakiabarkan
penghayatan kebutuhan, berusaha untuk mencapai yapg
dikehendakr”

2) Belajar afektif merupakan munculnya perasaan senakipat
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung, antara paimasaan
gembira, simpati, serta menyukai kegiatan yang abgdung.
Perasaan tersebut akan menjadikan aktivitas ydaguttan selalu
terekan dalam benak dan perasaan, serta mendorahgk u
berkehendak melakukan kegiatan. Karena perasasangetian
simpatik dapat membantu tujuan pembelajaran berjaangan

lancar. Afektif dan dinamik sangat berkaitan sama lain, karena

9 Noer RohmahPsikologi Pendidikaphlm. 263.

*0\W.S. Winkel,Psikologi Pengajaranhim. 40.
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setiap kehendak dan kemauan disertai perasaaretiap perasaaan
mengandung dorongan untuk berkehendak dan berkermiaua

3) Belajar kognitif yaitu aktivitas mengungkapkan gsaya tanggapan,
atau lambang yang bersifat mental. Dalam aktivitakemampuan
siswa untuk mengenal kembali (rekognisi) dan meyairkembali
(reproduksi). Kemampuan mengenal kembali obyek yasah
dijumpai cocok dengan kondisi yang dialami. Misalny
menyebutkan contoh peristiwa atau kejadian yanggbedilihatnya
sesuai dengan konsep yang ditemukan. Dalam mendiegabali
dihadirkan suatu kesan dari masa lalu dalam besuak tanggapan
atau gagasan, tetapi hal yang diingat tidak haaat snengingat
kembali. Siswa memproduksikan apa yang pernah gigiimanpa
perlu berkontak kembali dengan hal yang pernalmgbpi. Semakin
banyak pikiran dan gagasan dimiliki seseorang, kamlkaya dan
luaslah alam pikiran kognitif orang tersebut. Kerpaan kognitif
ini harus dikembangkan melalui belajar.

4) Belajar psikomotor atau sensomotorik merupakan viaks
menggerakkan anggota tubuh dalam menangani obygka®cara
fisik akibat dari operasi secara mental. Aktivitggng dominan
adalah alat-alat indra (sensorik) maupun bergeragn d
menggerakkan (motorik}  Aktivitas  psikomotorik  dalam
pembelajaran biologi sangat diperlukan karena gididak hanya
berorientasi teori saja, akan tetapi juga bany#kdkan aktivitas
siswa dalam praktikum yang meliputi aktivitas mesrgdrkan
anggota tubuuh dalam percobaan, eksperimen, derasnstaupun
penekanan dalam mengungkapkan aktivitas kognitdr agjswa

lebih memahami teori yang dimaksud.

S1W.S. Winkel,Psikologi Pengajaramim. 41.
*2\W.S. Winkel Psikologi Pengajaramim. 42.

>3W.S. Winkel,Psikologi Pengajaratim. 43.
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5. Pendekatan SETS dan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Biologi

Dalam pembelajaran biologi, pengintegrasian dalamdks SETS
(Science, Environment, Technology, and Sociehemerlukan kesediaan
guru untuk memiliki cara pandang terbuka disammetalu mengikuti
perkembangan-perkembangan yang terjadi di dalanyareisat berkenaan
dengan subyek biologi.

Ciri atau karakteristik pendekatan SETS ditampilkeberapa hal :
a) Tetap memberi pembelajaran konsep biologi yangyoikan
b) Siswa dibawa ke dalam situasi untuk melihat tekgiojang berkaitan

dengan biologi ke bentuk teknologi untuk kepentingesyarakat.

c) Siswa diminta berfikir tentang akibat (positif daegatif) yang dapat
terjadi dalam proses pentransferan biologi ke betgknologi.

d) Siswa diminta menjelaskan keterhubungkaitan ant@sur biologi
dengan unsur lain dalam konteks SETS.

e) Siswa dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atawglen
menggunakan konsep biologi tersebut bila diubarandabentuk
teknologi terhadap lingkungan dan masyarakat.

f) Dalam konteks konstruktivisme, siswa diajak beramg tentang
SETS berkaitan konsep sains dari berbagai macamdarma berbagai
macam titik awal tergantung pengetahuan dasar gangiki siswa
bersangkutan.

Terlepas dari cakupan yang ada maka pembelajacdogbiakan
tetap dapat disajikan secara lebih menarik darhlé&ermakna apabila
subyek tersebut diperkenalkan dalam konteks SE&di€fce,
Environment, Technology, and Socjefy

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter cocadajkan
dengan format pembelajaran kooperatif. Hal ini naelayi karakteristik

pendidikan karakter yang lebih terfokus untuk meng@ insan yang

* Ahmad Binadja, Hakekat Dan Tujuan Pendidikan SET(Science, Environment,
Technology, And Society)im.102-103.
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bisa hidup secara sosial dengan ketrampilan sBsi@alam hal ini,
pendekatan SETS dan pendidikan karakter perlu rfijken dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Rencana Pelakddembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedun da
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai sanpétensi dasar
yang ditetapkan Standar Isi dan dijabarkan daléatbss.

Salah satu SK (Standar Kompetensi) mata pelajai@ogb kelas
Xl sebagaimana terdapat dalam silabus adalah naskpeh struktur dan
fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelaieayhkit yang
mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtem&gngan KD
(Kompetensi Dasar) menjelaskan keterkaitan ant@muktsr, fungsi, dan
proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, @ulenenstruasi,
fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI sertaidkelin/penyakit yang
dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia.

Implementasi adalah sebagai suatu proses peneid@akonsep,
kebijakan atau motivasi dalam suatu tindakan psaksehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetaketmampilan,
maupun nilai dan sikap.

Pendekatan SETS atau salingtemas perlu diimplesikatadalam
pembelajaran sebagaimana tertuang dalam SK, seikain perlu
memasukkan nilai-nilai karakter yang ada agar sitdak salah dalam
pemahaman tentang sistem reproduksi manusia. Pemahaereka dapat
terarah dan dapat memberikan solusi pemecahan ahagsarhadap
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat akibanhadiei maupun
pemahaman yang salah tentang sistem reproduksismarfsiswa juga
diharapkan mampu memanfaatkan teknologi tersebtutkukepentingan

diri sendiri maupun masyarakat.

5 zZubaedi, Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasi dalanmbaga Pendidikgn
him.214.

% E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, Konsep Strategi Daplementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 6.
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6. Sistem Reproduksi Manusia
a. Organ Reproduksi
Pada manusia, reproduksi berlangsung secassualeAlat
reproduksi pada manusia berupa alat kelamin pdddale dan alat
kelamin pada wanita.
1) Alat kelamin laki-laki
Alat reproduksi pria dibedakan menjadi dua yaitlat a
kelamin luar dan alat kelamin dalam.
a) Alat kelamin luar
Alat kelamin luar terdiri daripenis yang berfungsi
sebagai alat untuk melakukan kopulasi agar tegarpindahan

semen dari alat kelamin laki-laki ke rahim perempua

Urinary bladder Ureter

Ejaculatory
duct

Prostate
~ gland

Bulboure-
thral gland

=% Anus

Penis %\ —Ductus deferens
Glans W Epididymis
penis K Testis

Prepuce Scrotum

Gambar 2.2
Alat Reproduksi Pri{

Alat kelamin dalam, terdiri :

(1)Kelenjar bulbouretra, menghasilkan lendir/getah yang
dialirkan ke uretra, getah ini akan bersama sperma
membentuk semen.

(2) Uretra, menghasilkan getah yangengandungolesterol,
garam, dan fosfolipid yang berperan untuk kelangaaon
hidup sperma.

(3)Vas deferenssebagai saluran tempat jalannya sperma dari

epidimis menuju ke kantung semesgikula seminalis

" http://1.bp.blogspot.com/reproduksi%2Bpria.jpgkdies 22 April 2013.
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(4)Vesikula seminalissebagai kantung mani/kantung semen.
Dinding vesikula seminalis mengandung zat makarzsagi b
sperma.

(5) Testis, penghasil sperma/sel kelamin pria dan hormon
kelamin jantariestosterone

(6) Epididimis saluran berkelok di dalam skrotum yang keluar
dari testis, sebagai penyimpanan sementara spanggah
sperma matang dan bergerak menuju vas deferens.

(7)Saluran ejakulatorsaluran pendek yang menghubungkan
kantung semen dengametra, berfungsi mengeluarkan

sperma dari kantung semen menuju ke dalestra.®®

2) Alat kelamin wanita

Alat kelamin wanita juga dibedakan menjadi alatak@h

luar dan alat kelamin dalam.

a) Alat kelamin luar, terdiri :

(1) Labia mayor (bibir luar vagina yang tebal) berlapiskan
minyak.

(2)Mons venerispertemuan antara kedua bibir vagina dengan
bagian atas yang tampak membukit.

(3)Labia minor (bibir kecil), yaitu sepasang lipatan kulit yang
halus dan tipis, tidak dilapisi lemak.

(4)Klitoris, terdapat banyak syaraf yang menimbulkan
rangsangan seksual.

(5)Orificium urethrae(muara saluran kencing), tepat di bawah
klitoris.

(6)Himen (selaput dara), berlokasi di bawah saluran kencing

yang mengelilingi lubang vagina.

8 Soewolo et.allFisiologi Manusia,(Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), him.
531.
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Gambar 2.3
Alat Reproduksi Wanifd

b) Alat kelamin dalamterdiri :

(1) Oviduk (tuba fallop) berfungsi menyalurkan ovum dari
ovarium menuju ke uterus.

(2) Ovarium, menghasilkan sel telur/ovum secara bergantian
(Karena jumlahnya sepasang) serta menghasilkandmorm
estrogen dan progesterone.

(3) Uterus (rahim), berbentuk seperti buah pir terbalik dengan
bagian melebar disebultorpus bagian atasnya disebut
fundus bagian bawahnya silindris yang bermuara di vagina
disebut serviks Uterus ini terdiri dari tiga lapisan
Perimetrium Miometrium dan Endometrium Berfungsi
sebagai tempat perkembangan zigot setelah festilisa

(4) Vaging sebagai alat kopulasi pada wanita, saluran untuk
melahirkan dan mengeluarkan caifin.

b. M ekanisme Pembentukan Gamet (Gametogenesis)

Gametogenesisterbagi menjadi dua, yaigpermatogenesis

terjadi pada pria yang menghasilkan 4 sel gamdbltaganoogenesis
terjadi pada wanita yang menghasilkan 1 sel gaaybid.

Di dalam testis, spermatogenesisterjadi di tubulus

seminiferus Pada dindingtubulus seminiferustelah tersedia calon

*9 http://3.bp.blogspot.com/-1XQbLuBojmg/ /femaler@pupng, diakses 22 April 2013.

€0 Soewolo et.allFisiologi Manusiahlm.350.
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sperma gpermatogonip Selama pertumbuhan, sel ini membentuk
spermatosit primer (diploid) yang kemudian membelah secara
meiosis | dan hasilnya berupa dua sspermatositsekunder yang
haploid. Selanjutnya mengalami meiosis Il dan mesdkan 4
spermatid haploid

Oogenesigerjadi di ovarium. Di ovarium tersedia calon-acalo
sel telur @osit primer) yang terbentuk sejak bayi lahir. Saabegtas,
oosit primer melakukan pembelahan meiosis.

Pada meiosis | jumlah kromosom dibagi, kemudian sel
membelah menjadioosit sekunder dan badan kutub primer. Badan
kutub mengalami degenerasi dan tidak ikut dalampginan. Pada
meiosis |l, darioosit dihasilkan dua buah sel yang berbeda ukuran,
yang besar disebubotid sedangkan yang kecil adalah badan kutub
sekunder. Setelah mengalami pertumbubhaotid menjadi gamet
betina yang disebut sel telur atau ovum.

Proses pembentukan gamet pada psigeimatogenesisdan

wanita pogenesissebagai berikut:

Male Female

Spermatogonium Cogonium

Meiosis bagins Meiosis begins

Primary Primary
spermatocyte oocyte

Meiosis | Meiosis |

Secondary Secondary \ Polar
spermatocytes oocyle bady
Meiosis Il Meiosis Il
Spermatids Q Q Ootid &) Q )
» . Polar bodies
miﬂmﬂﬂaiﬂﬂ Ditferentiation
Spon qj qj qj QL e O

Gambar 2.4
Mekanisme pembentukan gam@&gafnetogenes)is

®1 http://www.wix.com%2Fpatriciajg% =gametogenesisiksies pada 22 April 2013.
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Tabel 2.2
Perbedaan Spermatogenesis dan Oogenesis

No | Faktor pembedal| Spermatogenesis Oogenesis

1. | Tempat Testis Ovarium
pembentukan

2. | Jumlah sel yangl spermatogonium 1 oogonium

dihasilkan  olel menghasilkan 4 selmenghasilkan 1 se

setiap sel induk | sperma haploid ovum haploid

3. | Masa/waktu Relatif lebih cepat | Bersiklus  secara
pembentukan beberapa hari teratur (28 hari atay
30 hari)
4. | Jumlah se| Ratusan juta sell sel telur
keseluruhan yangsperma fungsional
dihasilkan

c. Fertilisas dan Kehamilan
Fertilisasi adalah proses penggabungan sperma alam.
Setelah terjadi fertilisasi maka akan terjadi keit@m Kehamilan
adalah proses berkembangnya embrio di dalamusutsejak terjadi
fertilisasi hingga dilahirkan. Hal ini banyaksdiggung dalam Al-
Qur’an, salah satunya dalam sub&Qiyamahayat 37-39 :

TToXs COXAf€E: ->=60 ShvwOW
20 &Y FOOYLORG am@Eyos
EQ=08O+w ¢=RHR«c COOMEH®N ¢8) AXI@D
€OrCoY  «=xEBEIO%0-s < >
*OXIAA L Lo S FxvVAY OO0 we 3

CWHB D T3¢ @B S 00

“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (

dalam rahim, Kemudian mani itu menjadi segumpabtatalu Allah

menciptakannya, dan menyempurnakannya, Lalu All@mjadikan
daripadanya sepasang: laki-laki dan perempud®@.S. Al-Qiyamah :
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37-39)%2

1) Fase perkembangan embrio di dalam rahim
Telur yang telah dibuahi oleh sperma membenmtgkt
Kemudian mengalami pembelahan membenmokula Kemudian
membentuk bola berongga yang disebublastosit. Blastosit
kemudian turun ke uterus dan tertanam ehdometrium atau
melakukan implantasi. Implantasi terjadi padd ke-7 atau ke-
8. Setelah terjadi blastula maka stadium selangutmayalah
grastula. Pada stadium ini terbagi menjadi kegize lapisan sel-
sel yang berlainan sifatnya, yaitu membentkioderm(lapisan

luar), mesoderm(lapisan tengah) daandoderm(lapisan dalam).

Gambar 2.5
Fase pemkembangan jaffin
Seiring dengan perkembangan janin, pada usiaukeyan

4 bulan Allah meniupkan ruh kepada janin, sebagaan
tercantum dalam sura&s-Sajdahayat 9:

000N ROX A €Or =0Rx O
0. 000000006 TN &
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Nya,.(Q.S. As-Sajdah : 9’

2) Pembentukan membran embrio

%2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannylm.1000.
83 http://2.bp.blogspot.com/Perkembangan+bayi+0-2Rapayif, diakses 22 April 2013.

64 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim.661.
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Selama periode embrionik, membran embrio terlentu
Membran ini berada di luar embrio yang berfungsiimeingi dan
memberi makan embrio. Membran-membran tersebut lalada
kantong kuning telumnion, korion, alantoislanplasentaserta
tali pusat.
d. SiklusMenstruasi
Siklus menstruasi pada wanita terdiri dagatifase, yaitu

fase aliran menstruasi, fageliferasedan fase sekresi.

Gambar 2.6
Siklus menstrua8l

1) Fase poliferas

Fase ini dikendalikan oleh hormoastrogen maka
disebut juga fasestrogenic Fase ini dimulai pada hari ke-5
sampai hari ke-14 dari siklugstrogendi sini berfungsi
membangurendometriunsehingga rahim menebahgga 5-7 cm.
Estrogen akan menghambat pengeluaran FSH dan cuoema
pengeluaran LH yang dikeluarkan olebus anterior hipofisis
Pada tahap akhir, dengan pecahrigbkel graaf ovum terlepas
yang disebut dengan ovulasi yaitu kira-kira tkal4 dari suatu
siklus.

2) Fase sekresi (progesteron)

8 http://blog-imgs-52-origin.fc2.com/m/a/n/manuel@istrual-cycle.jpg, diakses 22 April
2013.
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Terjadi pada hari ke-14 sampai hari ke-28 dskilus.
Folikel graafyang pecah pada saat ovulasi. Selama fase
sekresi, endometrium terus menebal. Perubahaendometrium
dipengaruhi  oleh hormorestrogen dan progesteron yang
disekresikan oleh korpuduteum setelah ovulasi. Jika tidak ada
kehamilankorpusluteum berdegenerasi sehinggaogesteron
danestrogemrmenurun bahkan sampai hilang.

3) Fase menstruasi

Umumnya berlangsung selama 4-6 hari dalam satussikl
dikarenakarmproduksi estrogerdan progesteron berhenti,
sehinggaendometriummengalamidegenerasiDarah,mucus dan
sel-sel epitel dikeluarkan sebagai darah haid damgga uterus
ke vagina. Dengan menurun dan hilangmyagesterone dan
estrogen FSH aktif diproduksi lagi dan siklus mulainkiali.

Didalam Al-Quran juga terdapat ayat yang menjedask
tentang haid, dalam sural-Bagarahayat 222:

2SI AN >O¢L0>EHE X OO0
€02 In=dL B KAONEONWa I
BX-A7eZ O Ko a0 (3241 Jm [AN
(7 AONES OS5 BOQHZE W@ F
22 g 2 CAOQONAO M Wa I
0 %R0 OMI>L€E =4O MDD e
St O eo = L 242 RSN R (3= 1©)

SINE D20 Deobn $IOO0 Ve Do
8 +70 % READOOSLEOAL] HSONRO

OHN ¢ 76 A P o Se O RO
OHNX ¢ 716060 ¢V R OO * oS

UHHKD 2o RO R+ D COM W S
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah

"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itindaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan gamlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci apabila metelh
Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yangedigahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai oraageoyang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensuciaii.
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(Q.S. Al-Bagarah : 222,

e. Kelainan Sistem Reproduksi
Beberapa gangguan atau kelainan pada sistem régiodu
manusia adalah sebagai berikut:

1) Vulvovaginitis yaitu peradangan pada vulva dan vagina yang
sering menimbulkan gejala keputihan.

2) Impotensiyaitu ketidakmampuan mempertahankan ereksi penis.

3) Infertilitas, vyaitu ketidakmampuan menghasilkan keturunan.
Infertilitas ini dapat terjadi pada pria dan wanit

4) Prostatitis yaitu peradangan pada prostat yang seringrtdis
dengan peradangan padatra.

5) Gonorea yaitu infeksi yang diakibatkan oleh bakteMieisseria
gonorrheaedan dapat menginfeksi anggota tubuh selain organ
kelamin, seperti mulut, mata, sendi dan tulang.

6) Sifilis, yaitu infeksi yang terjadi pada organ kelatmagian luar
disebabkan oleh baktefreponema pallidum.

7) Herpes simpleksyaitu penyakit yang disebabkan oleh virus. Pada
perempuan timbul luka pada organ kelamin baljian disertai
gejala flu. Sedangkan pada laki-laki gejalanydprdengan sifilis.

8) AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndromgaitu penyakit
yang disebabkan oldHuman Immunodeficiency Virus (HIV)

yang menyerang sistem kekebalan tubuh mafilsia.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim.54.
7 D.A.Pratiwi dkk,Biologi Untuk SMA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 236.
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